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Abstrak − Transformasi digital telah mendorong perubahan dalam pengelolaan lembaga filantropi 

Islam, khususnya dalam penghimpunan dan pengelolaan dana zakat, infak, dan sedekah. Berbagai 

strategi digital seperti digital fundraising, media sosial, crowdfunding, fintech syariah, dan sistem 

pembayaran digital dimanfaatkan untuk meningkatkan efektivitas layanan serta memperluas partisipasi 

donatur, terutama generasi milenial. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi digital yang 

diterapkan oleh lembaga filantropi Islam dalam meningkatkan partisipasi donatur generasi milenial. 

Penelitian menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR) dengan menganalisis 20 artikel 

jurnal yang dipublikasikan pada periode 2020–2025 dan diperoleh melalui database Google Scholar. 

Proses analisis dilakukan secara deskriptif kualitatif dengan mengelompokkan temuan penelitian 

berdasarkan tema-tema utama. Hasil penelitian menunjukkan bahwa transformasi digital melalui 

pemanfaatan media sosial, digital fundraising, crowdfunding, fintech syariah, dan QRIS mampu 

meningkatkan efisiensi penghimpunan dana, memperluas jangkauan donatur, serta meningkatkan 

transparansi dan akuntabilitas lembaga filantropi Islam. Selain itu, partisipasi donatur generasi milenial 

dipengaruhi oleh faktor kemudahan penggunaan platform digital, tingkat kepercayaan terhadap 

lembaga, keamanan transaksi, dan transparansi pengelolaan dana. Penelitian ini menyimpulkan bahwa 

strategi digital memiliki peran penting dalam meningkatkan partisipasi donatur generasi milenial pada 

lembaga filantropi Islam. Oleh karena itu, lembaga filantropi Islam perlu terus mengembangkan 

inovasi digital yang berorientasi pada kebutuhan donatur serta memperkuat aspek keamanan dan 

transparansi dalam pengelolaan dana filantropi. 

Kata Kunci: Filantropi Islam, Strategi Digital, Digital Fundraising, Donatur Milenial, Systematic 

Literature Review. 

 

Abstract − Digital transformation has driven significant changes in the management of Islamic 

philanthropic institutions, particularly in the collection and distribution of zakat, infaq, and sadaqah 

funds. Various digital strategies, such as digital fundraising, social media, crowdfunding, Islamic 

fintech, and digital payment systems, have been utilized to enhance service effectiveness and expand 

donor participation, especially among the millennial generation. This study aims to analyze the digital 

strategies implemented by Islamic philanthropic institutions to increase millennial donor participation. 

The study employed a Systematic Literature Review (SLR) method by analyzing 20 journal articles 

published between 2020 and 2025, obtained through the Google Scholar database. Data were analyzed 

using a descriptive qualitative approach by categorizing the findings into several key themes. The 

results indicate that digital transformation through the utilization of social media, digital fundraising, 

crowdfunding, Islamic fintech, and QRIS has improved fundraising efficiency, broadened donor 

outreach, and enhanced the transparency and accountability of Islamic philanthropic institutions. 

Furthermore, millennial donor participation is influenced by factors such as ease of use of digital 

platforms, trust in philanthropic institutions, transaction security, and transparency in fund 

management. This study concludes that digital strategies play a crucial role in increasing millennial 

donor participation in Islamic philanthropic institutions. Therefore, Islamic philanthropic institutions 

need to continuously develop donor-oriented digital innovations while strengthening security measures 

and transparency in philanthropic fund management. 

Keywords: Islamic Philanthropy, Digital Strategy, Digital Fundraising, Millennial Donors, Systematic 

Literature Review. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi (Empowerment, 2024) digital telah membawa perubahan 

signifikan dalam berbagai aspek kehidupan masyarakat, termasuk dalam pengelolaan lembaga 

filantropi Islam. Digitalisasi tidak hanya mengubah pola komunikasi dan transaksi keuangan, 

tetapi juga mendorong transformasi dalam penghimpunan, pengelolaan, dan pendistribusian 

dana zakat, infak, sedekah, dan wakaf (ZISWAF). Kehadiran berbagai platform digital seperti 

media sosial, aplikasi pembayaran elektronik, fintech syariah, crowdfunding, serta sistem 

pembayaran berbasis QRIS memberikan peluang bagi lembaga filantropi Islam untuk 

meningkatkan efektivitas layanan dan memperluas jangkauan donatur. 

Di Indonesia, transformasi digital dalam sektor filantropi Islam berkembang cukup pesat 

seiring meningkatnya penetrasi internet dan penggunaan perangkat digital oleh masyarakat. 

Berbagai lembaga pengelola zakat telah memanfaatkan media digital untuk mempermudah 

pembayaran zakat, meningkatkan transparansi pengelolaan dana, serta memperkuat hubungan 

dengan para donatur. Inovasi tersebut menjadi penting karena lembaga filantropi Islam 

dituntut untuk mampu beradaptasi dengan perubahan perilaku masyarakat yang semakin 

mengutamakan kemudahan, kecepatan, dan aksesibilitas layanan.(Riset et al., 2022) 

Salah satu kelompok yang memiliki peran penting dalam perkembangan filantropi 

digital adalah generasi milenial (Faza & Indriani, 2022). Generasi ini dikenal sebagai 

kelompok yang memiliki tingkat literasi teknologi yang tinggi dan aktif menggunakan 

berbagai platform digital dalam aktivitas sehari-hari. Karakteristik tersebut menjadikan 

generasi milenial sebagai segmen potensial bagi lembaga filantropi Islam dalam 

meningkatkan penghimpunan dana sosial keagamaan. Melalui pemanfaatan media sosial, 

crowdfunding, aplikasi digital, dan berbagai inovasi teknologi lainnya, lembaga filantropi 

memiliki peluang untuk meningkatkan partisipasi dan keterlibatan generasi milenial dalam 

kegiatan filantropi. 

Berbagai penelitian telah membahas implementasi digitalisasi dalam pengelolaan zakat 

dan filantropi Islam. Beberapa penelitian menyoroti efektivitas digital fundraising dalam 

meningkatkan penghimpunan dana, sementara penelitian lainnya mengkaji peran media sosial, 

crowdfunding, fintech syariah, dan sistem pembayaran digital dalam mendukung aktivitas 

filantropi. Selain itu, terdapat pula penelitian yang membahas motivasi donatur milenial dalam 

berdonasi melalui platform digital. Namun demikian, hasil penelitian tersebut masih tersebar 

pada berbagai aspek digitalisasi dan belum memberikan gambaran yang komprehensif 

mengenai strategi digital yang digunakan lembaga filantropi Islam untuk meningkatkan 

partisipasi donatur generasi milenial. 

Berdasarkan telaah terhadap penelitian terdahulu, ditemukan bahwa sebagian besar studi 

berfokus pada teknologi tertentu, seperti crowdfunding, fintech, media sosial, atau aplikasi 

pembayaran zakat secara terpisah. Penelitian yang mengintegrasikan berbagai strategi digital 

tersebut dalam satu kajian sistematis masih relatif terbatas. Selain itu, belum banyak penelitian 

yang secara khusus memetakan kontribusi berbagai strategi digital terhadap peningkatan 

partisipasi donatur generasi milenial pada lembaga filantropi Islam. 

Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengisi kesenjangan penelitian tersebut 

melalui pendekatan Systematic Literature Review (SLR). Penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi perkembangan penelitian mengenai strategi digital lembaga filantropi Islam, 

memetakan berbagai strategi digital yang digunakan, menganalisis pengaruhnya terhadap 

partisipasi donatur generasi milenial, serta mengidentifikasi tantangan dan peluang 

implementasi strategi digital pada lembaga filantropi Islam. 

 

 

 

 



 
 

 

23 

 

 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR) untuk 

mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mensintesis hasil penelitian yang berkaitan dengan 

strategi digital lembaga filantropi Islam dalam meningkatkan partisipasi donatur generasi 

milenial. Metode SLR dipilih karena mampu memberikan gambaran yang komprehensif 

mengenai perkembangan penelitian pada suatu topik secara sistematis dan terstruktur. 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari artikel jurnal ilmiah yang 

diperoleh melalui database Google Scholar. Proses pencarian artikel dilakukan menggunakan 

beberapa kata kunci, antara lain "digital zakat", "digital fundraising", "Islamic philanthropy", 

"crowdfunding syariah", "fintech zakat", "online donation", "millennial donor", "social media 

fundraising", dan kata kunci lain yang relevan dengan topik penelitian. 

Kriteria inklusi yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: (1) artikel dipublikasikan 

pada periode 2020–2025, (2) artikel membahas digitalisasi lembaga filantropi Islam, zakat, 

infak, sedekah, wakaf, crowdfunding, fintech syariah, atau perilaku donatur digital, (3) artikel 

tersedia dalam bentuk teks lengkap (full text), dan (4) artikel diterbitkan dalam jurnal ilmiah. 

Adapun kriteria eksklusi meliputi: (1) artikel yang tidak relevan dengan topik penelitian, (2) 

prosiding, skripsi, tesis, dan disertasi, serta (3) artikel yang tidak dapat diakses secara lengkap. 

Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis deskriptif 

kualitatif. Analisis dilakukan dengan mengelompokkan artikel berdasarkan tema penelitian, 

strategi digital yang digunakan, temuan utama, serta implikasinya terhadap partisipasi donatur 

generasi milenial. Hasil analisis selanjutnya disajikan dalam bentuk narasi untuk memberikan 

gambaran yang komprehensif mengenai perkembangan strategi digital pada lembaga 

filantropi Islam. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Transformasi Digital dalam Pengelolaan Zakat 

Hasil telaah terhadap artikel yang dianalisis menunjukkan bahwa transformasi digital 

telah memberikan dampak signifikan terhadap pengelolaan zakat di Indonesia. Berbagai 

inovasi teknologi seperti sistem pembayaran digital, QRIS, fintech syariah, dan sistem 

informasi zakat telah diterapkan oleh lembaga filantropi Islam untuk meningkatkan kualitas 

layanan kepada masyarakat. (Digital & Syujai, 2022) Digitalisasi memungkinkan proses 

penghimpunan, pengelolaan, dan pendistribusian dana zakat dilakukan secara lebih efektif dan 

efisien. 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa penerapan QRIS dan fintech syariah mampu 

meningkatkan efisiensi pengelolaan zakat melalui percepatan transaksi dan pengurangan biaya 

operasional. Selain itu, digitalisasi juga berkontribusi dalam memperluas jangkauan muzaki, 

meningkatkan akuntabilitas, serta memperkuat transparansi pengelolaan dana zakat. 

Pemanfaatan teknologi digital juga mendukung optimalisasi program zakat produktif melalui 

pemetaan mustahik dan monitoring program pemberdayaan ekonomi. Temuan ini 

menunjukkan bahwa transformasi digital tidak hanya mempermudah proses pembayaran 

zakat, tetapi juga meningkatkan kualitas tata kelola lembaga filantropi Islam. 

2. Strategi Digital Fundraising pada Lembaga Filantropi Islam 

Digital fundraising menjadi salah satu strategi utama yang digunakan lembaga filantropi 

Islam dalam meningkatkan penghimpunan dana (Siregar & Majid, 2025). Berdasarkan hasil 

kajian, strategi digital fundraising dilakukan melalui pemanfaatan media sosial, website resmi, 

aplikasi digital, serta berbagai platform komunikasi daring lainnya. Strategi tersebut bertujuan 

untuk memperluas jangkauan donatur dan meningkatkan efektivitas kampanye filantropi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan digital fundraising dipengaruhi oleh 

transparansi informasi, edukasi kepada masyarakat, serta kemampuan lembaga dalam 

membangun komunikasi yang efektif dengan donatur. Media sosial juga terbukti menjadi 
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sarana yang efektif untuk meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai pentingnya zakat, 

infak, dan sedekah. Dengan demikian, digital fundraising tidak hanya berfungsi sebagai sarana 

penghimpunan dana, tetapi juga sebagai media edukasi dan penguatan hubungan antara 

lembaga filantropi dengan masyarakat. 

3. Crowdfunding sebagai Inovasi Filantropi Islam Digital 

Perkembangan platform crowdfunding telah membuka peluang baru dalam pengelolaan 

filantropi Islam. Crowdfunding syariah memungkinkan masyarakat untuk berdonasi secara 

mudah, cepat, dan transparan melalui platform digital. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penggunaan platform crowdfunding seperti Kitabisa.com efektif dalam meningkatkan 

penghimpunan dana sosial keagamaan dan memperluas jangkauan donatur. (Yogyakarta, 

2024) 

Selain itu, crowdfunding juga dinilai mampu menarik minat generasi muda untuk 

berpartisipasi dalam kegiatan filantropi. Kemudahan akses, fleksibilitas dalam berdonasi, serta 

transparansi penggunaan dana menjadi faktor utama yang mendorong masyarakat 

menggunakan platform crowdfunding. Meskipun demikian, penerapan crowdfunding syariah 

tetap harus memperhatikan kepatuhan terhadap prinsip-prinsip syariah agar dapat menjaga 

kepercayaan masyarakat terhadap lembaga filantropi Islam. 

4. Fintech, QRIS, dan Inovasi Pembayaran Zakat Digital 

Inovasi pembayaran (Prakoso et al., 2023) digital melalui fintech syariah, QRIS, dan e-

money memberikan kemudahan bagi masyarakat dalam melaksanakan kewajiban zakat. Hasil 

kajian menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi tersebut mampu meningkatkan efisiensi 

operasional lembaga zakat serta mempercepat proses transaksi. Integrasi antara sistem 

pembayaran digital dengan layanan zakat juga berpotensi meningkatkan penghimpunan dana 

zakat secara nasional. 

Selain memberikan kemudahan akses, penggunaan fintech syariah dinilai sesuai dengan 

prinsip-prinsip syariah selama memenuhi aspek keamanan, transparansi, dan keadilan. 

Kehadiran berbagai metode pembayaran digital juga mampu menjangkau kelompok 

masyarakat yang lebih luas, khususnya generasi milenial yang memiliki tingkat adaptasi 

teknologi yang tinggi. Oleh karena itu, inovasi pembayaran digital dapat menjadi salah satu 

strategi penting dalam mendukung transformasi filantropi Islam di era digital. 

5. Faktor yang Mempengaruhi Partisipasi Donatur Generasi Milenial 

Generasi milenial (Mais et al., 2025) merupakan salah satu kelompok potensial dalam 

pengembangan filantropi Islam digital. Hasil kajian menunjukkan bahwa keputusan generasi 

milenial untuk melakukan donasi digital dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti kemudahan 

penggunaan platform, tingkat kepercayaan terhadap lembaga pengelola zakat, keamanan 

sistem pembayaran, serta persepsi terhadap transparansi pengelolaan dana. 

Selain itu, faktor sosial dan akuntabilitas lembaga juga berperan penting dalam 

meningkatkan minat generasi milenial untuk berdonasi melalui platform digital. Sebaliknya, 

persepsi risiko dan kekhawatiran terhadap keamanan data dapat menjadi hambatan dalam 

penggunaan layanan filantropi digital. Temuan ini menunjukkan bahwa lembaga filantropi 

Islam perlu terus meningkatkan kualitas layanan digital, memperkuat sistem keamanan, serta 

menjaga transparansi pengelolaan dana untuk meningkatkan partisipasi donatur generasi 

milenial. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa transformasi digital 

memberikan kontribusi positif terhadap pengembangan lembaga filantropi Islam. Berbagai 

strategi digital yang diterapkan mampu meningkatkan efektivitas penghimpunan dana, 

memperluas jangkauan donatur, serta memperkuat partisipasi generasi milenial dalam 

kegiatan filantropi Islam. Namun demikian, keberhasilan implementasi strategi digital tetap 

bergantung pada kemampuan lembaga dalam menjaga kepercayaan masyarakat melalui 

transparansi, akuntabilitas, dan keamanan sistem digital yang digunakan.  
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Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR) untuk 

mengidentifikasi dan mensintesis penelitian terkait strategi digital lembaga filantropi Islam 

dalam meningkatkan partisipasi donatur generasi milenial. Artikel diperoleh melalui 

pencarian pada database Google Scholar menggunakan kata kunci yang relevan dengan topik 

penelitian. Proses pencarian dilakukan hingga diperoleh 20 artikel jurnal yang memenuhi 

kriteria inklusi, yaitu diterbitkan pada periode 2020–2025, membahas digitalisasi filantropi 

Islam, tersedia dalam bentuk full-text, dan relevan dengan tujuan penelitian. Selanjutnya, 

artikel dianalisis secara deskriptif kualitatif untuk mengidentifikasi tema-tema utama dan 

temuan penelitian. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi digital yang diterapkan oleh lembaga 

filantropi Islam dalam meningkatkan partisipasi donatur generasi milenial melalui pendekatan 

Systematic Literature Review terhadap 20 artikel yang dipublikasikan pada periode 2020–

2025. Hasil penelitian menunjukkan bahwa transformasi digital telah membawa perubahan 

signifikan dalam pengelolaan filantropi Islam melalui pemanfaatan berbagai inovasi 

teknologi, seperti digital fundraising, media sosial, crowdfunding, fintech syariah, QRIS, serta 

sistem pembayaran digital lainnya.  

Berbagai strategi digital tersebut terbukti mampu meningkatkan efisiensi  penghimpunan 

dana, memperluas jangkauan donatur, meningkatkan transparansi pengelolaan dana, serta 

memperkuat hubungan antara lembaga filantropi dan masyarakat. Selain itu, generasi milenial 

cenderung memiliki tingkat penerimaan yang tinggi terhadap layanan filantropi berbasis 

digital karena mempertimbangkan faktor kemudahan penggunaan, keamanan transaksi, 

kepercayaan terhadap lembaga, serta transparansi dalam pengelolaan dana. 

Meskipun demikian, implementasi strategi digital pada lembaga filantropi Islam masih 

menghadapi beberapa tantangan, seperti rendahnya literasi digital sebagian masyarakat, isu 

keamanan data, serta pentingnya menjaga akuntabilitas dan kepercayaan publik. Oleh karena 

itu, lembaga filantropi Islam perlu terus mengembangkan inovasi digital yang berorientasi 

pada kebutuhan donatur, meningkatkan kualitas layanan digital, serta memperkuat sistem 

keamanan dan transparansi dalam pengelolaan dana filantropi. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan literatur 

mengenai filantropi Islam digital, sekaligus menjadi bahan pertimbangan bagi lembaga 

filantropi Islam dalam merumuskan strategi digital yang efektif untuk meningkatkan 

partisipasi donatur generasi milenial. Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas 

sumber data dengan menggunakan database internasional serta mengombinasikan metode 

Systematic Literature Review dengan penelitian empiris guna memperoleh pemahaman yang 

lebih mendalam mengenai perilaku donatur digital. 
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